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Abstrak. Layanan informasi desa melalui website merupakan salah satu cara bagi pemerintah desa untuk 

mempermudah pelayanan kepada Masyarakat, Desa Majau merupakan mitra Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) dalam kegiatan ini, proses pelayanan surat menyurat dan pengolahan data masih dilakukan secara 

konvensional sehingga prosesnya membutuhkan waktu yang lebih lama untuk melakukan pelayanan dan 

dokumentasi berkas surat kurang teradministrasi dengan baik, sehingga sering terjadi kesalahan bahkan ada 

arsip data yang hilang atau rusak, Berdasarkan permaalahan tersebut tim pengabdian kepada Masyarakat 

melaksanakan PKM yang bertujuan untuk membantu masyarakat dan aparat desa Majau dalam layanan 

administrasi secara online dengan apliaksi E-surat , beberapa fiturnya antara lain  surat keterangan usaha 

(SKU), surat pengantar perekam E-KTP, surat pernyataan belum menikah. Hasil kegiatan menujukan peserta 

pelatihan sebanyak 25 orang sangat berantusia dan mampu memahami serta mempraktikan aplikasi dengan 

baik. Hasil dari evaluasi menggunakan kuisioner, sebanyak 95% peserta memahami dengan baik dari 

penggunaan apliaksi tersebut. Untuk itu kegiatan PKM ini dinilai berhasil untuk memudahkan layanan publik 

di desa Majau.  

 

Kata Kunci: aplikasi; e-surat; website.  

 

Abstract.Village information services through the website are one way for the village government to facilitate 

services to the community, Majau Village is a partner of Community Service (PKM) in this activity, the 

process of correspondence services and data processing is still carried out conventionally so that the process 

takes longer to carry out services and documentation of letter files is not well administered, so that errors often 

occur and even data archives are lost or damaged, Based on these problems, the Community Service team 

implemented PKM which aims to help the community and Majau village officials in online administration 

services with the E-mail application, some of its features include business certificates (SKU), E-KTP recorder 

cover letters, unmarried statements. The results of the activity showed that 25 training participants were very 

enthusiastic and able to understand and practice the application well. The results of the evaluation using a 

questionnaire, as many as 95% of participants understood the use of the application well. For this reason, this 

PKM activity is considered successful in facilitating public services in Majau village.  
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi sudah semakin pesat, kebutuhan akan informasi dan 

pengolahan data merupakan hal yang sangat penting (Komariah dkk., 2018). Hal ini dapat terlihat 

dari perkembangan teknologi mencakup hampir semua bidang (Sugiarto, 2018). Pemanfaatan 

teknologi informasi dalam tata Kelola pemerintahan agar dapat mempercepat interaksi antara 

pemerintah dengan Masyarakat sehingga pelayanan publik dapat dilakukan dengan cepat (Alva & 

Hartati, 2021). Internet saat ini telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan kita. 

Semua aspek kehidupan telah memulai memanfaatkan fasilitas internet (Anam dkk., 2023) , tidak 

hanya Perusahaan memasarkan produknya secara global, tetapi juga pemerintah saat ini telah 

menggunakan internet untuk mendapatkan kemudahan dalam memberikan layanan dan informasi 

(Sagala dkk., 2022). Gabungan atas semua situs yang bisa diakses publik di internet yang dikenal 

dengan url (Hidayanto dkk., 2015) 

Penyelenggaraan pelayanan Masyarakat merupakan Upaya negara untuk memenuhi 

kebutuhan dasar dari hak hak warga negara atasa barang jasa dan pelayanan administrasi yang 

disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik (Kurniawan dkk., 2020) .Layanan informasi desa 

melalui website merupakan salah satu cara bagi pemerintah desa untuk mempermudah pelayanan 

kepada masyrakat (Mansur & Kasmawi, 2017). Desa Majau merupakan salah satu desa di 

kecamatan Saketi kabupaten Pandeglang. Di desa ini semua proses pelayanan masih dilakukan 

secara konvensional yaitu pelayanan surat menyurat dan pengolahan data masih menggunakan 

program pengolah kata (Ms. Office), sehingga prosesnya membutuhkan waktu yang lebih lama 

untuk melakukan pelayanan dan dokumentasi berkas surat kurang teradministrasi dengan baik 

(Yunita dkk., 2021), sehingga sering kali terjadi kesalahan bahkan ada arsip data yang hilang atau 

rusak, karena terlalu banyaknya arsip yang ada (Yunita dkk., 2022), Ada beberapa hal yang dapat 

menimbulkan kendala pada suatu system yang dijalankan secara manual, diantaranya adalah 

banyaknya jumlah data yang harus diolah, kerumitan dalam pemrosesan suatu data, terbatasnya 

waktu yang digunakan untuk mengolah data (Febriyanda dkk., 2020). 

Berdasarkan permasalahan diatas tim pelaksana pengabdian kepada Masyarakat berupaya 

untuk membantu aparat desa khsususnya desa majau dalam melakukan pelayanan publik secara 

online (Widiastuti, 2022). untuk memudahkan masyarakat dalam pengurusan administrasi, maka 

tim dosen dan mahasiswa mencoba untuk membantu membuatkan apliasi E-surat (Shofi dkk., 

2022), ada tiga aplikasi E-surat yang dibuat yaitu surat keterangan usaha (SKU), surat pengantar 

perekam E-KTP, surat pernyataan belum menikah. Beberapa kelebihan apliaksi E-surat ini adalah 

lebih efisien yaitu masyarkat tidak perlu ribet untuk menunggu lama pembuatan surat di kantor 

desa, cukup dengan menggunakan handphone Masyarakat bisa mengurus kelengkapan administrasi 

kependudukan diamnapun dan kapanpun (Hidayatulloh & Mulyadi, 2015), menghemat tenaga yaitu 

Masyarakat dimudahkan dengan adanya aplikasi ini karena proses yang lebih cepat dan efisien, ini 

karena proses yang lebih cepat dan efisien.  

 

2.  METODE  

Metode pelaksanaan sosialisasi penerapan E-surat dilakukan dengan beberapa tahapan: 

Persiapan  

Persiapan dimulai dari observasi atau berkomunikasi dan berkunjung ke desa Majau dengan 

tujuan meminta izin pelaksanaan kegiatan PKM serta menggali informasi terkait masalah-masalah 

yang terjadi di desa Majau Kecamatan saketi, kemudian diiventarisir untuk diambil dari masalah 

masalah tersebut  untuk diambil suatu permasalahan  yang selanjutnya di jadikan bahan untuk 

pelaksanaan PKM. Mitra menyambut hangat tim dan memberikan ruang dan kesempatan untuk tim 

melakukan pelaksanaan kegiatan PKM dan mitra berharap PKM ini terlaksana dengan baik dan 

mitra memfasilitasi tempat dan memobilisasi Masyarakat agar mengikuti PKM ini dengan harapan 

Masyarakat memahami tehnologi bebasis web dan mengetahui langkag-langkah pengajuan E-surat.  

Pembuatan aplikasi e-surat  

Dalam PKM ini terdapat 2 bagian dalam web aplikasi, yaitu client side dan server side. Dalam 

hal ini yang dimaksud dengan client adalah perangkat mobile tang rerhubung dengan jaringan 
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internet, sedangkan server adalah komuter server, Hosting sebagai pelayanan permintaan dari client. 

Untuk spesifikasi hardware menyesuaikan perangkat yang ada di desa menggunakan system operasi 

Microsoft windows7, spesifikasi computer Corei3, kebutuhan memori 2 Gb dan printer untuk 

mencetak berbagai macam surat. Pelayanan aplikasi E-surat ini mengelola beberapa konten yang 

tersedia diantaranya surat keterangan tidak mampu, surat keterangan domisli, surat keterangan 

pembuatan KTP, dll. 

Pelatihan aparat desa dan masyrakat 

Sistem yang sudah berhasil dibuat selanjutnya di terapkan pada perangkat desa dan 

Masyarakat. Pada pelatihan system ini meliputi pengelanan surat menyurat, instalasi  software 

aplikasi, peranan tehnologi informasi dalam administrasi desa, pengenalan aplikasi E-surat, 

pembuatan akun online, entry data penduduk, pembuatan surat  

Implementasi dan evaluasi  

Hasil pembanguan system yang siap di implementasikan, system yang dibuat langsung 

diimplemntasikan ke desa Majau yag bertujuan untuk mengetahui langsung kesesuian dengan di 

lapangan apakah masih ada koreksi dan evaluasi. Tahap selanjutnya adalah evaluasi untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman perangkat desa dan masyarakt terhadap materi maupun 

pelatihan yang sudah didapatkan. Eavaluasi juga dilakukan dengan memonitoring aktivitas yang 

terjadi pada website tersebut, setelah dilakukan pelatihan. Setelah pelaksanaan kegiatan worshop 

dan sosialisasi ini kami memberkan kuisioner untuk mengukur pemahaman serta kemampuan 

Masyarakat dan apparat desa dalam mengimplementasikan pengajuan permohonan E-surat, 

Langkah tersebut untuk bahan evaluasi tim dalam kegiatan PKM ini. Setelah selesai kegiatan PKM 

ini kami tim pengabdian ini menjalin komunikasi dengan apparat desa terkait aplikasi E-surat, baik 

bertemu langsung atau online dengan harapan Masyarakat dan aparatur desa dapat memahami 

tentang fungsi dan manfaat tehnologi khususnya terkait dengan pengajuan permohonan e-Surat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan pada tanggal 01 Agustus 2024, 

dengan jumlah peserta kurang lebih 25 orang, bertempat di Kantor Desa Majau Kecamatan Saketi 

Kabupaten Pandeglang, kegiatan ini melibatkan masyarakat yaitu ibu PKK dan aparat desa Majau. 

Peserta sangat antusias dan memperhatikan dengan seksama selama penyampaian materi 

berlangsung. Hasil  pengamatan selama kegiatan berlangsung menujukan pemahaman terhadap 

pemanfaatan tehnologi berbasis web. 

Berikut ini hasil yang didapatkan dari hasil pelaksanaan PKM ini: 

Website e-surat 

Salah satu produk dari hasil peaksanaan PKM ini berupa aplikasi E-surat yang digunakan 

sebagai sistem pelayanan administrasi desa. Berikut tampilan fitur-fitur yang terdapat pada aplikasi 

e-surat. 

1) Tampilan utama 

Halaman ini merupakan halaman awal Ketika kita mengakses website e-surat. Halaman ini 

dapat diakses oleh siapapun, selama pengguna memasukan Alamat website dengan benar dan 

tersambung dengan jaringan internet yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tampilan menu utama 
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2) Setelah berhasil login, akan masuk ke fitur pengajuan e-surat, Halaman ini berisikan 

konfirmasi status surat selesai dibuat dan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Halaman pengajuan surat  

 

3) Setelah kepala desa melakukan verifikasi pengajuan surat, masyarakat bisa langsung 

mencetak surat di akun pribadinya yang dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Halaman cetak surat 

 

Setelah dilakukan pelatihan , hasil yang diperoleh dari pelatihan tersebut adalah: 

1. Sebanyak 25 peserta memahami dan sepakat akan pentingya penggunaan tehnologi informasi 

dalam membantu administrasi, terutama kegiatan pelayanan surat secara online. 

2. Peserta pelatihan dapat mengikuti dengan baik cara pengajuan e-surat. 

3. Setiap peserta pelatihan dapat mempraktekan setiap intruksi yang diberikan oleh pemateri 

yang berkaitan dengan penggunaan website aplikasi e-surat. 

Berikut dokumentasi foto hasil pelaksanaan pelatihan PKM yang telah dilaksanakan dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Foto kegiatan pelaksanaan 
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Hasil Evaluasi  

Kegiatan Sosialisasi ini dikatakan berhasil jika mayoritas peserta memahami setiap materi 

yang disampaikan oleh tim pelaksana PKM. Untuk itu pada akhir pelatihan peserta diminta mengisi 

post test tentang pemahaman,pemanfaatan dan  penggunanaan e-surat. Hasil pengolahan kuisioner 

memperlihatkan bahwa hampir semua peserta menjawab pemahamannya baik (sebesar 95%), 

meskipun masih terbagi ke dalam sub sakala yakni pemahaman sangat signifkan sebanyak 35 %, 

ada peningkatan tapi masih membingungkan dan tidak ada peningkatan (sebesar 5%) sesuai dengan 

Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Pemahaman dan penggunaan aplikasi e-surat setelah kegiatan PKM 

 

Berdasarkan data pada gambar 5 dapat disimpulkan bahwa hampir semua peserta dapat 

memahami dan mengerti terkait pemahanan dan penggunaan aplikasi e-surat yang telah 

disampaikan, sehingga pemberian materi dan pelatihan dapat dikatakan berhasil. 

 

4. SIMPULAN  

Aplikasi E-surat ini dapat membantu masyarakat dan aparat desa Majau untuk layanan 

administrasi. Aplikasi e-surat ini mencakup pembuatan Surat keterangan usaha (SKU), Surat 

pengantar perekaman E-KTP dan surat pernyataan belum menikah. Manfaat pembuatan aplikasi E-

surat dapat meningkatkan efisiensi, menghemat waktu dan tenaga, serta memberikan kemudahan 

akses bagi Masyarakat, serta meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dimanapun dan 

kapanpun. 
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